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Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 
0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 
Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992. 
A. Konsonan 
Arab Latin Arab Latin 
 Th ط A ا
 Zh ظ B ب
 ‘ ع T ت
 Gh غ Ts ث
 F ف J ج
 Q ق Ḥ ح
 K ك Kh خ
 L ل D د
 M م Dz ذ
 N ن R ر
 W و Z ز
 H ه S س
 ’ ء Sy ش
 Y ي Sh ص
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B. Vokal, panjang dan diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan 
bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
Vokal (a) panjang   =  Ᾱ   misalnya قال     menjadi qāla 
Vokal (i) panjang    =   Ῑ   misalnya قيل     menjadi qīla 
Vokal (u) panjang   =   Ū  misalnya دون     menjadi dūna 
Khusus untuk bacaanya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 
“i”, melainkan tetap ditulis dengan ‘iy”: agar dapat menggambarkan ya’ 
nisbat diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wa wu dan ya’ setelah  
fathah di tulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 
Diftong (aw)  =   ـو  misalnya      قول menjadi qawlun 
Diftong (ay)  =    ـيـ  misalnya    خري menjadi khayru 
C. Ta’ marbūthah (ة) 
Ta’ marbūthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah 
kalimat, tetapi apabila Ta’ marbūthah tersebut berada di akhir kalimat, 
maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya الرسالةللمدرسة 
menjadi al-risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah 
kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan t yang disambungkan dengan 
kalimat berikutnya, misalnya فىرمحةاهلل menjadi fi rahmatillah. 
D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalālah 
Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis huruf kecil, kecuali terletak di 
awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh Jalâlah yang berada di tengah-
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tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan 
contoh-contoh berikut ini: 
 
a. Al-Imām al-Bukhāriy mengatakan ... 
b. Al-Bukhāri dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ... 


























 Penelitian ini membahas tentang kriteria calon penghuni surga firdaus 
dalam surah al-Mu’minun ayat 1-11 (kajian kitab tafsir al-Azhar dan tafsir 
al-Misbah). Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keingintahuan tentang kriteria 
calon penghuni surga firdaus, sebagaimana surga yang memiliki tingkatan paling 
tinggi adalah surga firdaus dan kriteria dari penghuninya telah ditentukan oleh 
Allah Swt. hal ini yang mendorong penulis untuk mengemukakan bagaimana 
penafsiran  surah al-Mu’minun ayat 1-11 dan bagaimana merealisasikan kriteria 
calon penghuni surga firdaus. Pendekatan penelitian yang penulis gunakan adalah 
perpustakaan (library research), bersifat kualitatif yang bersumber dari al-Qur’an, 
kitab tafsir, dan buku-buku yang ada kaitanya dengan kajian yang diteliti. 
Penelitian ini menggunakan metode muqqaran (perbandingan). Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa penafsiran surah al-Mu’minun ayat 1-11 
menurut kitab tafsir al-Azhar dan tafsir al-Misbah menjelaskan bahwa seseorang 
akan meraih kemenangan yang dibuktikan dengan melaksanakan amalan-amalan 
sholeh seperti yang dikriteriakan dan sebagai balasan adalah surga firdaus. 
Adapun persamaan yang mencolok antara Hamka dalam kitab tafsir al-Azhar dan 
Quraish Shihab dalam tafsir al-Misbah saat menafsirkan surah al-Mu’minun ayat 
1-11 ialah sama-sama menjelaskan 6 kriteria calon penghuni surga firdaus yang 
sama didalamnya. Sedangkan perbedaan keduanya yang mencolok ialah adanya 
penambahan jumlah kriteria calon penghuni surga firdaus dalam tafsir al-Misbah, 
yaitu orang yang memelihara secara sungguh-sungguh amanah dan janji 
(komitmen) berdasarkan waktu yang telah ditetapkan. Adapun kriteria calon 
penghuni surga firdaus dapat direalisasikan dengan menguatkan ibadah 
individual, ibadah sosial dan ibadah muamalah. 
 














        This study discusses the criteria for prospective residents of 
paradise paradise in surah al-Mu'minun verses 1-11 (study of the al-Azhar 
commentary and al-Misbah interpretation). This research is motivated by 
curiosity about the criteria for prospective residents of paradise paradise, as 
heaven which has the highest level is paradise paradise and the criteria for its 
inhabitants have been determined by Allah SWT. This is what prompted the 
author to suggest how to interpret Surah al-Mu'minun verses 1-11 and how to 
realize the criteria for prospective residents of Paradise. The research approach 
that the author uses is library research, qualitative in nature, sourced from the 
Qur'an, books of commentary, and books related to the study being studied. This 
research uses the muqqaran method (comparison). The results of this study 
indicate that the interpretation of surah al-Mu'minun verses 1-11 according to the 
book of interpretation of al-Azhar and interpretation of al-Misbah explains that a 
person will achieve victory as evidenced by carrying out pious practices as criteria 
and in return is heaven. paradise. The striking similarities between Hamka in the 
commentary of al-Azhar and Quraish Shihab in the interpretation of al-Misbah 
when interpreting surah al-Mu'minun verses 1-11 are that they both explain 6 
criteria for prospective residents of the same paradise in it. While the striking 
difference between the two is that there is an increase in the number of criteria for 
prospective residents of paradise in the interpretation of al-Misbah, namely people 
who truly maintain the trust and promise (commitment) based on a predetermined 
time. The criteria for prospective residents of paradise paradise can be realized by 
strengthening individual worship, social worship and muamalah worship. 
 















)دراسة شرح  11-1معايير سكان الجنة المحتملين في سورة المؤمنون اآليات تناقش هذه الدراسة 
المحتملين في هذا البحث مدفوع بالفضول حول المعايير الخاصة بالمقيمين ). األزهر وتفسير المصباح
الجنة ، حيث أن الجنة التي لها أعلى مستوى هي الجنة الجنة ومعايير سكانها قد حددها اهلل سبحانه وتعالى. 
وكيفية تحقيق معايير  11إلى  1وهذا ما دفع المؤلف إلى اقتراح كيفية تفسير سورة المؤمنون اآليات من 
ؤلف هو البحث المكتبي ، النوعي في الطبيعة ، سكان الجنة المحتملين. نهج البحث الذي يستخدمه الم
مصدره القرآن ، وكتب الشروح ، والكتب المتعلقة بالدراسة قيد الدراسة. يستخدم هذا البحث طريقة 
حسب  11إلى  1المقران )المقارنة(. تشير نتائج هذه الدراسة إلى أن تفسير سورة المؤمنون اآليات من 
اح يوضح أن اإلنسان سينتصر بدليل ممارسة الشعائر الدينية. كمعيار كتاب تفسير األزهر وتفسير المصب
التشابه الالفت للنظر بين حمكة في شرح األزهر وقريش شهاب في تفسير  .وفي المقابل هي الجنة
معايير للمقيمين المحتملين في الجنة  6هو أنهما يفسران  11-1المصباح عند تفسير سورة المؤمنون اآليات 
لين نفسها. . في حين أن االختالف المذهل بين االثنين هو أن هناك زيادة في عدد المعايير للمقيمين المحتم
األشخاص الذين يحافظون حًقا على الثقة والوعد )االلتزام( بناًء على في الجنة في تفسير المصباح ، أي 
يمكن تحقيق المعايير الخاصة بالمقيمين المحتملين في الجنة من خالل تعزيز العبادة  .وقت محدد مسبًقا
 .الفردية والعبادة االجتماعية وعبادة المعملة





















A. Latar Belakang Masalah 
 Islam merupakan agama yang mengajarkan kepada para pengikutnya 
tentang keyakinan akan adanya hari akhirat, kehidupan setelah kematian.
 
Ajaran ini merupakan salah satu pokok rukun Iman yang apabila diabaikan 
maka menyebabkan seseorang dianggap tidak beriman. Pentingnya ajaran ini 
terlihat dalam ayat-ayat al-Qur’an yang sering kali mendudukkan akhirat 




 Hari kiamat adalah hari yang dirahasiakan oleh Allah Swt, tidak ada 
makhluk yang mengetahuinya bahkan Nabi dan Rasul-Nya. Mereka hanya 
memberikan tanda-tanda datangnya hari kiamat.
2
 Pada hari kiamat setiap 
manusia harus mempertanggungjawabkan segala amal perbuatannya selama 
di dunia, timbangan untuk menimbang amal benar-benar ditegakkan. Oleh 
sebab itu, kehidupan dunia ini adalah satu satunya kehidupam dimana 
manusia dapat berjuang dan memperoleh perjuangannya atau menaburkan 
benih-benih yang akhirnya akan mendatangkan hasil.
3
 
 Dalam perspektif Islam, dunia bukanlah tujuan akhir dari perjalanan 
hidup manusia. Oleh karena itulah dunia ini tidak kekal, karena akan selalu 
ada kematian sebagai akhir dari kehidupan manusia di dunia ini. Namun, 
dunia merupakan tempat sebagai ladang untuk kehidupan yang abadi dan 
kekal, yaitu akhirat kelak. Akhirat adalah visi seorang muslim, dengan 
menjadikan dunia sebagai ladang berbuat amal kebaikan untuk meraih 
kebahagiaan di akhirat kelak.
4
 Dengan demikian, struktur kehidupan dunia 
                                                             
 1 H. Bey Arifin, Hidup Sesudah Mati, (Jakarta: CV. Kinta, 1991), hlm. 13. 
 
2
 Efa Ida Amaliyah, Hermeunetik, Pesan Moral Kiamat Perspektif Al-Qur’an, Vol. 7, No. 
2, (Desember 2013), hlm. 302. 
 
3
 Ibid.,hlm. 308. 
  4 Deni Sopiansyah, Nurwadjah Ahmad EQ  dan Andewi Suhartini, “Jurnal Bimbingan 
dan Konseling Keluarga”, Kehidupan Dunia dan Akhirat dalam Perspektif Pendidikan Islam, Vol. 





tentunya ditentukan oleh tujuan akhir (berkenaan dengan ilmu keakhiratan) 
yang untuknya dunia kini (al-dunya) dipersiapkan.
5
  
 Proses untuk menuju kehidupan akhirat di awali dengan kematian. 
Dalam al-Qur’an Allah Swt berfirman: 
                               
               
“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. dan Sesungguhnya pada hari 
kiamat sajalah disempurnakan pahalamu. Barangsiapa dijauhkan dari 




 Ayat diatas menjelaskan setiap yang bernyawa pasti akan mati. Lalu 
manusia akan ditempatkan pada tempat yang berbeda tergantung amal 
perbuatannya, yang mana tempat itu ialah surga dan neraka.  
 Sesungguhnya surga adalah kediaman bagi para mukmin yang 
beriman, bertaqwa, beramal saleh, sabar, tawakkal,berinfaq, menjaga amanah, 
menjaga kehormatan yang bersifat kekal. Di dalam surga terdapat segala 
bentuk kenikmatan yang dapat dibayangkan dan yang tidak dapat 
dibayangkan oleh akal manusia. Sedangkan neraka adalah tempat tinggal bagi 
orang-orang kafir dan munafiq dari para pelaku maksiat, kezaliman, dan 
seumpama dengan itu. Neraka digambarkan sebagai tempat yang penuh 
dengan kesengsaraan yang penuh keburukan.
7
 
 Kesadaran manusia akan hakikat kehidupan akhirat akan sangat 
berpengaruh terhadap paradigma dalam menjalani kehidupan dunia. Manusia 
yang sadar akan hakikat kehidupan akhirat tidak akan pernah menyia-nyiakan 
kehidupan dunianya untuk sesuatu yang tiada berguna. Manusia yang 
menyadari adanya kehidupan sebenarnya, maka ia tidak akan terjebak kepada 
sesuatu yang hanya bersifat permainan dan hanya sementara. 
                                                             
 
5
 Mansurddin Djoely, Etika Beragma dalam al-Qur’an (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1993) 
Cet I, hlm. 171. 
 6  
 7 Dedy Ilyas, Antara surga dan Neraka : Menanti Kehidupan nan Kekal Bermula, No. 2, 





 Tujuan tertinggi dari setiap kehidupan mukmin adalah keberhasilan 
dan keselamatan di akhirat kelak. Salah satu ayat Al-Qur’an yang 
menyebutkan hal demikian ialah Surah al-Mu’minun, yang mana didalam 
surah ini terdapat penjelasan mengenai kebahagiaan yang akan didapat setiap 
mukmin yang melakukan segala amalan sholeh yang diperintahkan sehingga  
menjadi penghuni surga firdaus. 
 Berangkat dari penjelasan diatas maka perlunya mengkaji dan 
meninjau lebih lanjut terkait surah Al-Mu’minun khususnya pada ayat 1-11. 
Dalam manjabarkan ini penulis tertarik untuk melakukan perbandingan antara 
Tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka dan Tafsir Al-Misbah karya M. Quraish 
Shihab. 
 Adapun alasan penulis memilih Tafsir Al-Azhar karena tafsir yang 
ditulis Buya Hamka ini merupakan karya munomental dan pernah menjadi 
tafsir terbaik pada masanya. Tafsir Al-Azhar ditulis berdasarkan pandangan 
dan kerangka manhaj yang jelas dengan merujuk pada kaidah Bahasa Arab, 
tafsiran salaf, asbabun al-nuzul, nasikh mansukh, Ilmu Hadist, Ilmu Fiqih dan 
lain sebagainya. Dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an tafsir al-Azhar 
menggunakan bentuk Tafsir Bi al-Ra’yi. 
 Sedangkan penulis memilih Tafsir Al-Misbah karena Tafsir karya M. 
Quraish Shihab sangat representatif dalam dunia tafsir kontemporer, memiliki 
berbagai macam disiplin ilmu serta jangkauan pemahaman yang dinamis dan 
lebih komprehensif. Tafsir al-Misbah sendiri menggunakan metode gabungan 
antara metode tahlili dan metode maudhu’. Tafsir ini lahir pada zaman 
kontemporer dan merupakan karya yang sangat popular dikalangan pemikir 
terutama pemikir Indonesia. 
  Berikut ulasan mengenai kedua mufassir tersebut dalam menafsirkan 
ayat 1 pada surah al-Mu’minun yaitu Sesungguhnya beruntunglah orang-
orang yang beriman, Hamka menjelaskan bahwa kemenangan pastilah 
didapat oleh orang yang yang beriman dan orang yang percaya. Sedangkan 
M. Quraish Shihab menjelaskan Sesungguhnya, yakni pasti beruntunglah, 





mantap imannya.  Dalam menafsirkan ayat ini keduanya berbeda saat 
mengungkapkan makna kata aflaha yang mana Hamka mengungkapkan 
makna kata aflaha berarti kemenangan sedangkan M. Quraish Shihab 
mengungkapkan makna kata aflaha berarti kebahagiaan. Kedua mufassir ini 
berbeda dalam memaknai salah satu kata pada surah al-Mu’minun ayat 1 
namun memiliki tujuan dan maksud yang sama. 
. Berdasarkan uraian latar belakang di atas dan rasa keingintahuan 
penulis tentang kriteria calon penghuni surga, sebagaimana surga yang 
memiliki tingkatan paling tinggi adalah surga firdaus dan kriteria dari 
penghuninya telah ditentukan oleh Allah Swt. maka penulis berinisiatif untuk 
melakukan penelitian yang lebih dalam dengan judul “KRITERIA CALON 
PENGHUNI SURGA FIRDAUS DALAM SURAH AL-MU’MINUN 
AYAT 1-11” (Kajian Kitab Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Misbah. 
B. Penegasan Istilah 
 Agar penelitian ini lebih mudah dimengerti serta menghindari kekeliruan 
dalam memahami kata kunci yang terdapat di dalam judul, penulis merasa 
perlu untuk menjelaskan istilah-istilah tersebut sebagai berikut: 
1. Kriteria 
 Kriteria dalam kamus bahasa Indonesia berarti ukuran yang 
menjadi dasar penilaian atau penetapan sesuatu.
8
 
2.  Surga Firdaus 
  Surga adalah istilah yang digunakan dalam bahasa Indonesia untuk 
mengartikan kata bahasa Arab, Jannah. Term Jannah  berasal dari akar 
kata yang terdiri dari Jim, dan nun. Dari dua kata tersebut,  janna berarti 
menutupi, sedangkan jannah memiliki arti asli, kebun atau perkebunan. 
Dalam term agama al-jannah berarti tempat yang disediakan oleh Allah 
untuk orang-orang yang bertakwa pada-Nya.
9
 Firdaus berasal dari bahasa 
arab yaitu الفردوس yang artinya Nama Surga (Surga Firdaus). Firdaus 
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adalah surga yang terbuat dari emas merah.
10
 Firdaus berarti lembah yang 
subur, atau taman, atau kebun kurma.
11
 Surga firdaus merupakan surga 
yang paling tinggi derajatnya. Surga Firdaus diperuntukkan bagi orang-
orang yang senantiasa beriman kepada Allah Swt serta beramal Sholeh, 
sungguh beruntung sekali bagi hamba-hamba yang selalu beriman kepada 
Allah Swt dengan hati yang sabar serta ikhlas mengerjakan segala 
perintah-perintah-Nya dan menjauhi segala yang dilarang-Nya, karena 
balasan yang akan didapat ialah Surga Firdaus yang paling tinggi 
derajatnya. 
3. Surah Al-Mu’minun 
  Surah Al-Mu’minun merupakan salah satu surah dalam Al-Qur’an 
yang termasuk dalam surah makkiyah dan terdiri dari 118 ayat. Ada juga 
yang menghitungnya hanya 117 ayat, karena mereka menilai firman-Nya 
ayat 10 dan 11 sebagai satu ayat saja. Dinamakan Al-Mu’minun karena 
permulaan ayat ini menerangkan bagaimana seharusnya sifat-sifat orang 
mukmin yang menyebabkan keberuntungan mereka di akhirat dan 
ketentraman jiwa manusia di dunia. Surah Al-Mu’minun ini berisi tentang 
keimanan. Secara umum, isi surah Al-Mu’minun adalah mengajak 
manusia menghiasi diri dengan keimanan demi meraih kemenangan dan 
kebahagiaan di dunia dan akhirat.
12
 
C. Identifikasi Masalah 
1.  Keinginan untuk meraih keberhasilan di akhirat. 
2.  Keyakinan akan adanya hari akhirat, yakni kehidupan setelah kematian. 
3. Surga memiliki berbagai tingkatan yang mana kriteria dari penghuninya 
telah ditentukan oleh Allah swt 
4. Surah al-Mu’minun ayat 1-11 menjelaskan tentang kemenangan seorang 
mukmin yang akan mewasiri surga firdaus. 
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5. Perbedaan dan persamaan para mufassir dalam menjelaskan penafsiran surah 
Al-Mu’minun ayat 1-11. 
D. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih focus, sempurna, dan 
mendalam maka penulis memandang permasalahan penelitian yang diangkat 
perlu dibatasi. Oleh sebab itu, penulis membatasi pembahasan kiteria calon 
penghuni surga firdaus dalam surah al-Mu’minun ayat 1-11 dengan 
menganalisis pendapat Buya Hamka dalam tafsirnya yang berjudul Al-Azhar 
dan pendapat M. Quraish Shihab dalam tafsirnya yang berjudul Al-Misbah. 
E. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana penafsiran surah al-Mu’minun ayat 1-11 menurut kitab Tafsir 
Al-Azhar dan Tafsir Al-Misbah? 
2. Bagaimana merealisasikan kriteria calon penghuni surga firdaus? 
F. Tujuan dan Manfaat penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 
dari penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah: 
a. Untuk mengetahui penafsiran surah al-Mu’minun ayat 1-11 menurut 
kitab Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Misbah. 
b. Untuk mengetahui cara  merealisasi kriteria calon penghuni surga 
firdaus. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Penelitian ini dapat digunakan sebagai langkah awal dari upaya 
pengembangan kajian terhadap nilai-nilai Qur’ani, khususnya  tentang 
kriteria calon penghuni surga firdaus. 
b. Sebagai sumbangan keilmuan Al-Qur’an untuk dijadikan referensi 





c.  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas tentang 
kriteria calon penghuni surga firdaus dalam Al-Qur’an, sekaligus 
sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar sarjana agama. 
G. Sistematika penulisan 
 Untuk mengarahkan alur pembahasan secara sistematika dan 
mempermudah pembahasan serta pemahaman maka suatu karya ilmiah yang 
bagus memerlukan sistematika. Hal ini akan menjadikan karya ilmiah tersebut 
mudah dipahami dan tersusun rapi. Dalam penyusunan isi penelitian ini, maka 
penulisannya dilakukan berdasarkan sistematika pembahasan sebagai berikut: 
BAB I : Pendahuluan. Berisi tentang latar belakang masalah, penegasan 
istilah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, 
tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan yang akan 
membantu dalam memahami penelitian ini.  
BAB II : Landasan Teori. Bab ini akan membahas mengenai tinjauan umum 
mengenai pengertian surga, nama-nama dan tingkatan surga, 
kenikmatan surga, karakteristik calon penghuni surga, dan tinjauan 
kepustakaan (penelitian yang relevan). 
BAB III : Metodologi Penelitian. Pada bab ini berisi tentang jenis penelitian, 
sumber data, teknik pengumpulan data, serta teknik analisa data. 
BAB IV : Penyajian Dan Analisis Data. Bab ini berisi tentang penafsiran 
surah Al-Mu’minun ayat 1-11 menurut Tafsir Al-Azhar dan Tafsir 
Al-Misbah dan analisa kriteria calon penghuni surga firdaus. 









A. Landasan Teori 
1. Surga  
a.  Pengertian Surga 
 Kata surga dalam Al-Qur’an disebut dengan term Jannah ( ةالجن ). 
Term jannah dalam Al-Qur’an, ada dalam bentuk mufrad (جنة \ الجنة), 
ada juga dalam bentuk Tasniyah (جنتان \ جنتين), yang menurut Mu’jam 
al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an term-term tersebut  beserta derevasinya 
terungkap sebanyak 146 kali di dalam al-Qur’an.
13
 
 Surga adalah tempat mulia yang Allah siapkan untuk orang-orang 
mukmin. Jannah adalah nama surga yang paling masyhur. Secara 
kebahasaan,  jannah berarti setiap kebun yang dipenuhi pepohonan 




 Surga adalah ganjaran yang luar biasa yang disediakan Allah Swt. 
untuk hamba-hamba yang dicintai-Nya dan yang taat kepada-Nya, 
surga adalah tempat yang penuh dengan kesenangan dan kenikmatan 
tanpa ada yang dapat mengurangi dan mengusik kesuciannya. 
Kenikmatan yang disediakan Allah Swt di surga jauh lebih besar dari 
kesenangan yang diperoleh di dunia ini, kenikmatan duniawi tidak ada 
artinya dibandingkan dengan kenikmatan yang diperoleh di surga nanti. 
Masuknya seseorang kedalam surga dan terbebasnya dia dari adzab 
neraka adalah sesuai kehendak Allah Swt., maka jika ia masuk surga 
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hal itu merupakan suatu kemenangan dan keberuntungan besar dalam 
hidupnya.
15
 Sebagaimana firman Allah Swt: 
                  
"Siapa yang dijauhkan dari api neraka dan dimasukkan ke dalam 
surga, maka sungguh ia telah beruntung”. (QS. Ali Imran [3]:185).
16
 
Surga adalah suatu tempat di alam akhirat yang penuh segala 
macam kesenangan dan kenikmatan yang belum terlihat oleh mata, 
terdengar oleh telinga dan belum pernah tergores di dalam hati manusia, 
yang telah disediakan untuk hamba-hamba-Nya yang sewaktu hidup di 
dunia senantiasa bertaqwa kepada-Nya, yaitu yang menjalankan segala 
perintahnya dan meninggalkan segala larangannya, sebagai bentuk 
balasan bagi mereka selamanya.
17
 
b. Pembagian Surga 
Allah berfirman dalam QS. Ali Imran ayat 163: 
                  
“(Kedudukan) mereka itu bertingkat-tingkat di sisi Allah, dan Allah 
Maha melihat apa yang mereka kerjakan”
18
 
 Sebagaimana diketahui surga itu memiliki tingkatan dan nama-
namanya, yakni sebagaimana dinukilkan didalam Al-Qur’an sebagai 
berikut, 1. Surga Firdaus, 2. Surga ‘And (surga sebagai tempat tinggal 
yang kekal), 3. Surga Na’im (taman-taman kenikmatan), 4.Surga 
Ma’wa (surga tempat kembali), 5.Surga Dar as-Salam (perumahan 
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Departemen Agama RI, Al-Qur’an al-Karim dan Terjemahnya, (Jakarta: PT. Karya 
Toha Putra Semarang, 1998), hlm.74. 
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kesejahteraan), 6.Dar al-Muqamah (perumahan ketenangan), 7.al-
Muqqamu al-Amin (kedudukan sentosa), 8. Surga Khuldi.
19
 
1. Surga Firdaus dalam Al-Qur’an Surah Al-Kahfi ayat 107: 
                  
    
“Sungguh, orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, untuk 
mereka disediakan surga Firdaus sebagai tempat tinggal”.
20
 
 Firdaus adalah nama yang sering digunakan untuk menyebutkan 
surga tertinggi dan teridah kenikmatannya. Firdaus berasal dari kata 
bustan yang artinya kebun. Didalam bukunya Ibnu Qayyim 
menjelaskan beberapa pendapat dari tokoh-tokoh tertentu mengenai 
arti firdaus ini seperti halnya Ka’ab yang mengartikan firdaus ialah 
kebun anggur. Sependapat dengan Ka’ab, Laits mengartikan firdaus 
dengan melihat kata karanum mufradas yang dipakai untuk 
menyebut pohon anggur yang terangkat dahannya. 
  Pendapat selanjutnya dari Ad-dhahak yang menjekaskan 
firdaus adalah taman yang dipenuhi pepohonan yang berudara sejuk. 
Ia berdasar pada orang Arab yang biasa menyebut pepohonan yang 
rimbun dengan sebutan firdaus. Biasanya yang merimbunnya adalah 
anggur. Bentuk jamak dari kata firdaus adalah faradis, seperti nama 
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2. Surga ‘And dalam Al-Qur’an Surah At-Taubah ayat 72 : 
                    
                    
             
 
 
“Allah menjanjikan kepada orang-orang mukmin, lelaki dan 
perempuan, (akan mendapat) surga yang dibawahnya mengalir 
sungai-sungai, kekal mereka di dalamnya, dan (mendapat) tempat-
tempat yang bagus di surga 'Adn. dan keridhaan Allah adalah lebih 
besar; itu adalah keberuntungan yang besar”.
22
 
  Kata ‘Adn berasal dari kata iqamah wad dawan, yang 
artinya tinggal untuk selamanya. Semantara itu, kata ‘adana bisa 
diartikan sebagai aqama yang berarti menempati. Misalnya seperti 
kata adanatil balad, yang berarti menempati suatu negeri. Adanatil 
ibil makana kadza, yang berarti unta yang berada di suatu tempat tak 
berpindah-pindah. Jannatul ‘adn juga dapat disebut dengan jannatul 
iqamah yang berati surga sebagai tempat tinggal.
23
 
3. Surga al-Na’im dalam Al-Qur’an Surah Lukman ayat 8-9 : 
                  
                     
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-
amal saleh, bagi mereka syurga-syurga yang penuh kenikmatan, 
kekal mereka di dalamnya; sebagai janji Allah yang benar. dan 
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  Didalam al-Qur’an nama ini sering digunakan untuk 
menyebutkan surga. Hal ini dikarenakan ia mencangkup seluruh 
kenikmatan didalam surga, dari mulai nikmat makanan, minuman, 
pakaian, imaji, wewangian, pemandangan, tempat tinggal, dan 
beragam nikmat baik itu bersifat dzakir maupun batin.
25
 
4. Surga al-Ma’wa dalam Al-Qur’an Surah As-Sajadah ayat 19 : 
                   
       
 “Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, 
Maka bagi mereka jannah tempat kediaman, sebagai pahala 
terhadap apa yang mereka kerjakan”.
26
 
   Ibnu Qayyim menjelaskan kata ma’wa disusun dari akar 
kata awa-ya wi, yang artinya menyatu dengan suatu tempat dan 
menetap disana. Atha’ berpendapat, bahwa surga tersebut adalah 
tempat Jibril dan para malaikat bertempat tinggal. Pendapat lain 
datang dari Muqatil dan al-Kalbi, yang mengatakan surga tersebut 
adalah tempat dari jiwa-jiwa para syuhada yang disemayamkan. 
Ka’ab sependapat dengan keduanya dengan menambahkan di surga 
tersebut terdapat burung hijau.
27
 
5. Surga Dar as-Salam dalam Al-Qur’an Surah Yunus ayat 25 : 
                        
“Allah menyeru (manusia) ke darussalam (surga), dan menunjuki 
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  Selain diartikan sebagai rumah keselamatan, darus salam 
juga diartikan sebagai rumah Allah Swt. mengingat dari salah satu 
Asmaul Husna adalah kata as-Salam. Allah lah yang memberi 
keselamaan bagi penghuni Darus Salam.
29
   
6. Surga Dar al-Muqamah dalam Al-Qur’an Surah Fatir ayat 35: 
                     
         
“yang menempatkan Kami dalam tempat yang kekal (surga) dari 
karunia-Nya; didalamnya Kami tiada merasa lelah dan tiada pula 
merasa lesu".30 
  Surga keenam adalah Darul Muqamah yang berarti tempat 
abadi. Al-Fara’ dan az-Zujaj berkata, “Muqamah serupa dengan 
iqamah, yang berarti menempati.
31
 
7. Surga al-Maqqam al-Amin dalam Al-Qur’an surah Ad-Dukhan ayat 
51: 
             
“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam tempat 
yang aman,” 
  Ibnu Qayyim menjelaskan al-maqam al-amin adalah tempat 
yang menyatukan semua sifat aman. Aman dari segala goncangan, 
kehancuran, dan semua kekurangan. Penghuninya akan merasa aman 
meskipun keluar masuk darinya. Mereka merasa aman dan tenang 
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Departemen Agama RI, Al-Qur’an ,hlm. 438. 
  31 Ibnu Qayyim Al-Jauziyah, Surga Yang Allah.., hlm. 111. 





8. Surga Al-Khuldi dalam Al-Qur’an surahAl-Furqan ayat 15-16: 
                         
                      
       
“Katakanlah: "Apa (azab) yang demikian itukah yang baik, atau 
surga yang kekal yang telah dijanjikan kepada orang-orang yang 
bertaqwa?" Dia menjadi Balasan dan tempat kembali bagi 
mereka?".bagi mereka di dalam surga itu apa yang mereka 
kehendaki, sedang mereka kekal (di dalamnya). (hal itu) adalah janji 
dari Tuhanmu yang patut dimohonkan (kepada-Nya)”.
33
 
c. Gambaran Kenikmatan Surga 
  Al-Qur’an menggambarkan surga sebagai kebun yang sejuk 
dipenuhi dengan beragam kemewahan yang tak terkira, dinaungi 
pepohonan rindang, dan bebas dari badai dan parahara. Gambaran 
tersebut bagi sebagian mufassir karena nikmat yang tidak terkira sebagai 
balasan Allah, sekaligus sebagai wujud keadilan Allah memenuhi janji-
janjinya. 
  Kenikmatan surga merupakan kebahagiaan yang kekal dan abadi. 
Semua kenikmatan surga, diperoleh secara bebas, dan dirasakan oleh 
penghuninya secara luas dan lapang. Al-Qur’an menggambarkan 
kenikmatan surga dengan beragam bentuk redaksi. 
34
 
  Kenikmatan surga secara beruntun juga dijelaskan didalam al-
Qur’an. Seperti dalam QS ar-Rahman ayat 48-56: 
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                          
                             
                        
                          
                      
Artinya: “Kedua syurga itu mempunyai pohon-pohonan dan buah-
buahan. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 
Di dalam kedua syurga itu ada dua buah mata air yang mengalir. Maka 
nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? Di dalam 
kedua syurga itu terdapat segala macam buah-buahan yang 
berpasangan. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu 
dustakan? Mereka bertelekan di atas permadani yang sebelah dalamnya 
dari sutera. dan buah-buahan di kedua syurga itu dapat (dipetik) dari 
dekat. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? Di 
dalam syurga itu ada bidadari-bidadari yang sopan menundukkan 
pandangannya, tidak pernah disentuh oleh manusia sebelum mereka 




  Banyak ayat mengenai kenikmatan surga, diperoleh gambaran 
yang indah, mewah, nikmat, bahagia. Namun, gambaran yang 
digambarkan oleh Allah terkesan bersifat fisikal. Lebarnya memakai 
kiasan langit bumi, fasilitasnya berupa sungai-sungai yang mengalir, 
pasangan, adanya pembantu, busana, makanan dan minuman, perabot, 
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2. Surah Al-Mu’minun 
a. Pengertian Surah al-Mu’minun 
  Surah menurut bahasa sering disebut surat artinya mulia atau 
derajat atau tingkat dai sebuah bangunan. Surah disebutnya dari bagian 
al-Qur’an ini menunjukkan karena kemuliaannya. Dengan demikian 
jika diibaratkan al-Qur’an ini adalah sebuah bangunan, maka surah itu 
tingkatan-tingkatannya.
37
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia surah 
di artikan sebagai bagian atau bab dalam al-Qur’an.
38
 Sedangkan al-
Mu’minun diambil menjadi menjadi nama bagi surah yang ke 23 dalam 
al-Qur’an ialah dari kalimat paling ujung yang terdapat dalam kalimat 
pertama surah ini. 
  Surah al-Mu’minun artinya ialah surah yang menerangkan dari 
hal orang beriman.
39
 Surah al-Mu’minun adalah salah satu surah yang 
disepakati ulama turun sebelum Nabi Muhammad Saw berhijrah ke 
Madinah, atau yang diistilahkan dengan surah Makiyyah. Surah al-
Mu’minun merupakan surah yang ke-76 jika ditinjau dari peruruntan 
turunnya surah. Ia diturunkan sebelum surah al-Mulk/Tabarak, dan 
sesudah surah ath-Thur. Jumlah ayat-ayatnya sebanyak 117 ayat. Ada 
juga yang menghitungnya 118 atau 119 ayat. Mereka yang berpendapat 
118, menghitung firmannya ulaaika hum al-waritsun (ayat 10) satu 
ayat, dan alladzina yaritsuna al-firdaus hum fiiha khalidun (ayat 11) 
satu ayat lagi. Berbeda dengan ulama yang menggabungkan kedua 
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 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, 





b. Tujuan dan Hikmah Turunnya Surah Al-Mu’minun 
  Surah al-Mu’minun diturunkan di Makkah. Sebagaimana 
umumnya surah-surah yang diturunkan di Makkah, isinya lebih 
cendrung untuk membentuk pribadi Muslim yang menjadi puncak cita 
dari orang yang beriman.
41
 
  Adapun tujuan turunnya surah al-Mu’minun ialah sebagai uraian 
tentang kebahagiaan dan kemenangan yang akan diraih secara khusus 
untuk orang-orang mukmin, sebagaimana jelas dipaham dari namanya. 
Demikian al-Biqa’i Thabathaba’i berpendapat serupa, walaupun ulama 
ini menambahkan bahwa surah ini merupakan ajakan beriman kepada 
Allah dan hari kemudian serta menjelaskan sifat-sifat orang mukmin 
dan orang-orang kafir. Penjelasan Sayyid Qutub lebih jelas. 
Menurutnya, “Nama surah ini menunjuk dan menetapkan tujuannya. Ia 
dimulai dengan uraian tentang sifat orang-orang mukmin, lalu 
dilanjutkan dengan bukti keimanan dalam diri manusia dan alam raya, 
kemudian uraian tentang hakikat iman sebagaimana dipaparkan oleh 
para Rasul Allah sejak Nabi Nuh As. sampai dengan Nabi dan Rasul 
terakhir Muhammad Saw. Kemudian dipaparkan dalih para pengingkar 
dan keberatan-keberatan mereka serta pembangkangan mereka, sampai 





B. Tinjauan Kepustakaan 
Setelah penulis melakukan observasi terhadap sumber-sumber yang 
membahas tentang Surga, penulis tidak menemukan satupun yang secara 
khusus membahas tentang Krieria Calon Penghuni Surga Firdaus dalam 
Al-Qur’an Surah Al-Mu’minun ayat 1-11 sedangkan kajian tentang Surga 
dilakukan oleh beberapa penulis diantaranya: 
                                                             




 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, 





1) Iis Juhaeriah, dalam skripsinya yang berjudul Surga dalam Perspektif 
Al-Qur’an (Kajian Tafsir Al-Azhar)
43
 Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui bagaimana Hamka menggambarkan visualisasi 
surga, untuk mengetahui bagaimana Hamka menggambarkan 
kenikmatan surga secara material maupun immaterial dalam surga. 
Inti dari penelitian ini ialahmenjelaskan konsep mengenai surga dalam 
Al-Qur’an yang akandipaparkan dengan menggunakan penafsiran 
Hamka. Letak perbedaan pada penelitian ini dan penelitian saya ialah 
dari segi penafsiran ayat-ayat Al-Qur’anyang mana pada penelitian ini 
berusaha menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an yang menggambarkan 
visualisasi surga dan kenikmatan surga secara material dan immaterial 
menurut Hamka, sedangkan penelitian saya menafsirkan surah al-
mu’minun ayat 1-11 mengenai kriteria calon penghuni surga firdaus 
menurut kitab tafsir al-Azhar dan tafsir al-Misbah. 
2) Sibro Mailisi Fathurrohman, dalam skripasinya yang berjudul 
Kehidupan Penduduk Surga di dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir 
Tematik).
44
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui situasi 
kehidupan penduduk surga di dalam Al-Qur’an. Inti dari penelitian ini 
ialah menjelaskan bahwa kehidupan akhirat merupakan kelanjutan 
kehidupan dunia, dalam artian bahwa dalam kehidupan akhirat ini 
manusia harus mempertanggungjawabkan segala apa yang telah ia 
jalani ketika hidup di dunia. Letak perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian saya ialah dari segi pembahasan yang mana dalam 
penelitian saya tidak menjelaskan situasi kehidupan penduduk surga 
melainkan hanya tentang kriteria calon penghuni surga firdaus dalam 
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3) Mega Rista Octavianti, dalam skripsinya yang berjudul Visualisasi 
Surga dan Neraka (Kajian Tematik Terhadap Ayat-ayat Al-Qur’an 
Tentang Surga dan Neraka).
45
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui peran dan fungsi dari visualisasi surga dan neraka, dan 
mengetahui penafsiran mufassir pada ayat-ayat tentang visualisasi 
surga dan neraka. Inti dari penelitian ini ialah menjelaskan suatu 
tempat di alam akhiratyang penuh dengan segala macam kesenangan 
dan kenikmatan yang belum pernah terlihat oleh mata, terdeNgar oleh 
tlinga dan belum pernah tergores di dalam hati manusia yang 
disediakan oleh Allah untuk hamba-hamba-Nya yang sewaktu hidup 
di dunia senantiasa bertaqwa kepada-Nya. Letak perbedaan penelitian 
ini dengan penelitian saya ialah dari segi pembahasan bahwa pada 
penelitian ini membahas tentang visualisasi surga dan neraka 
sedangkan penelitian saya membahas tentang kriteria calon penghuni 
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A. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (Library Research), 
yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara menganalisa data-data yang di 
dapati dari karya-karya di perpustakaan.
46
Adapun penelitian ini bersifat 
kualitatif, Yaitu didasarkan pada kualitas data yang telah diuraikan secara 
sistematis.Dalam penelitian ini penulis akan membahas mengenai kriteria calon 
penghuni surga firdaus dalam surah Al-Mu’minun ayat 1-11 (Kajian kitab 
tafsir tafsir Al-Azhar dan tafsir Al-Misbah) dengan mengunakan metode 
Muqqaran (perbandingan). 
B. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu: 
1. Sumber data primer  
 Data primer merupakan data paling utama yang berkaitan langsung 
dengan permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini.Adapun sumber 
data primer yang digunakan yaitu merujuk kepada Al-Qur’an, Kitab Tafsir 
Al-Azhar dan Tafsir Al-Misbah. 
2. Sumber Data skunder  
 Data skunder merupakan data yang digunakan sebagai 
pelengkap/penunjang dari data primer atau sebagai data pendukung dalam 
penelitian ini yaitu seperti buku-buku, skripsi, jurnal dan literatur yang ada 
kaitannya dengan kriteria calon penghuni surga firdaus. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Berikut merupakan langkah pencarian dan pengumpulan data: 
1. Menentukan terlebih dahulu masalah/topik yang akan dikaji, untuk, 
mengatur masalah yang akan dibahas. 
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2. Menentukan ayat Al-Qur’an yang berkenaan dengan tema/topik yang 
telah ditentukan. 
3. Menentukan kitab tafsir yang akan dijadikan sebagai kajian atas 
tema/topik yang telah ditentukan. 
4. susun bahasan dalam kebebasan yang tepat, sistematis, sempurna dan 
utuh. 
D. Teknik Analisa Data 
Jenis analisa yang penulis gunakan ialah analisa deskriptif yang 
merupakan teknik analisa data yang dilakukan dalam rangka mencapai 
pemahaman terhadap sebuah fokus kajian yang kompleks dengan cara 
memisahkan tiap-tiap bagian dari keseluruhan fokus yang dikaji. Setelah itu, 
data yang sudah ada dan sudah terkumpul kemudian dianalisis dengan 
melakukan penelitian terhadap tema/topik yang dibahas yaitu kriteria calon 
penghuni surga firdaus dalam surah Al-Mu’minun ayat 1-11, dengan 
menggambarkan dan menjelaskan isi kandungan Al-Qur’an terhadap kajian 
yang diteliti, lalu menganalisisnya dengan kitab tafsir Al-Azhar dan tafsir Al-



















 Dari uraian pembahasan skripsi ini, maka dapat penulis simpukan 
beberapa hal penting tentang kriteria calon penghuni surga firdaus dalam 
surah al-Mu’minun ayat 1-11, sebagai berikut: 
1. Penafsiran surah al-Mu’minun ayat 1-11 menurut kitab tafsir al-Azhar 
dan tafsir al-Misbah menjelaskan bahwa seseorang akan meraih 
kemenangan yang dibuktikan dengan melaksanakan amalan-amalan 
sholeh seperti yang dikriteriakan akan menjadi penghuni surga firdaus. 
Sebagaimana Hamka menyebutkan 6 kriteria calon penghuni surga 
firdaus, diantaranya: Pertama, orang yang khusyu’ dalam sholatnya. 
Kedua, Meninggalkan segala perbuatan dan perkataan yang sia-sia. 
Ketiga, Menunaikan zakat. Keempat, orang yang menjaga kemaluannya. 
Kelima, orang yang menjaga amanah dan menepati janjinya. Keenam, 
orang yang memelihara sholatnya. Sedangkan M. Quraish Shihab 
menyebutkan 7 kriteria calon penghuni surga firdaus, diantaranya: 
Pertama, orang yang khusyu’ dalam sholatnya. Kedua, Meninggalkan 
segala perbuatan dan perkataan yang sia-sia. Ketiga, Menunaikan zakat. 
Keempat, orang yang menjaga kemaluannya. Kelima, orang yang 
menjaga amanah dan menepati janjinya. Keenam, orang yang 
memelihara secara sungguh-sungguh amanah dan janji (komitmen) 
berdasarkan waktu yang telah ditetapkan. Ketujuh, orang yang 
memelihara sholatnya.  
2. Surga memiliki berbagai tingkatan yang mana kriteria dari penghuninya 
telah ditentukan oleh Allah Swt. Sebagaimana surga firdaus kriteria calon 
penghuninya telah Allah Swt jelaskan di dalam surah al-Mu’minun ayat 
1-11 dan untuk mewujudkanya dapat dilakukan dengan menguatkan 








 Berdasarkan apa yang telah penulis baca, pahami, serta analisa, 
penulis menyadari bahwa banyak hal yang mesti dipelajari dan perlahan diri 
ini diperbaiki guna mengharapkan tempat terbaik disisi Allah SWT. 
Sebagaimana di jelaskan di dalam Q.S al-Mu’minun ayat 1-11 megenai 
kriteria calon penghuni surga firdaus yang telah dipaparkan, penulis 
menyarankan agar pembaca sekalian dapat mewujudkan kriteria calon 
penghuni surga firdaus dengan menguatkan ibadah individual, sosial dan 
muamalah agar senantiasa meraih kemenangan kelak di yaumil akhir.  
 Penulis menyadari sepenuhnya, penelitian ini masih jauh dari kata 
sempurna. Oleh karena itu, penulis mengharapkan ada yang akan melajutkan 
penelitian ini dengan lebih mendalam, kritis dan meditail, agar bisa 
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